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“Kekuatan tidak berasal dari kemenangan, perjuangan membuat kita 
mengembalikan kekuatan kita. Saat mengalami kesulitan dan memutuskan 
untuk tidak menyerah, itulah kekuatan” 
 
“Maka sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 
beserta kesulitan itu ada kemudahan. Maka bila engkau sudah selesai, 
maka tegakkanlah. Dan hanya kepada Tuhan, hendaklah engkau berharap” 
(Al-Insyiraah:5-8) 
 
“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalatmu sebagai 
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Latar Belakang: Bell’s palsy merupakan suatu kelainan yang terjadi pada saraf 
wajah yang menyebabkan kelemahan atau kelumpuhan tiba-tiba pada otot di satu 
sisi wajah. Pada kasus bell’s palsy, fisioterapi berperan untuk mencegah 
terjadinya komplikasi yang lebih lanjut. Teknologi intervensi fisioterapi yang 
dapat digunakan pada kasus bell’s palsy bermacam-macam, beberapa diantaranya 
adalah ES (electrical stimulation), dan massage. 
Tujuan: Untuk mengetahui manfaat pemberian ES (electrical stimulation), dan 
massage dalam meningkatkan kekuatan otot-otot wajah pada pasien bell’s palsy. 
Hasil: Setelah dilakukan 5 kali tindakan terapi dengan ES (electrical stimulation), 
dan massage, diperoleh hasil pengukuran kekuatan otot-otot wajah menggunakan 
MMT sebagai berikut: a) m. frontalis T1: 0 menjadi T5: 1, b) m.corrugator 
supercili T1: 1 menjadi T5: 1, c) m. orbicularis oculli T1: 1 menjadi T5: 5, d) m. 
procerus T1: 0 menjadi T5: 1, e) m. nasalis T1: 1 menjadi T5: 3, f) m. 
zigomaticum mayor dan m. zigomaticum minor T1: 0 menjadi T5: 1, g) m. 
orbicularis oris T1: 3 menjadi T5: 3, h) m. depresor anguli oris T1: 0 menjadi T5: 
1, i) m. buccinator T1: 0 menjadi T5: 1, j) m. mentalis T1: 1 menjadi T5: 1, k) m. 
risorius T1: 0 menjadi T5: 0. Sedangkan hasil pengukuran kemampuan aktivitas 
fungsional wajah menggunakan Ugo Fisch Scale sebagai berikut: a) istirahat T1: 
6 menjadi T6: 14, b) mengerutkan dahi T1: 0 menjadi T5: 3, c) menutup mata T1: 
0 menjadi T5: 21, d) tersenyum T1: 0 menjadi T5: 9,e) bersiul T1: 7 menjadi T5: 
7. 
Kesimpulan: Pemberian intervesi ES (electrical stimulation), dan massage dapat 
meningkatkan kekuatan otot-otot wajah dan kemampuan aktifitas fungsional otot-
otot wajah pada pasien bell’s palsy. 
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Background: Bell’s palsy is a disorder of the facial nerve that causes weakness or 
paralysis of the muscles abruptly on one side of the face. In the case of bell’s 
palsy, physioytherapy role is prevent further complications. Physiotherapy 
intervention technologies that can be used in case of bell’s palsy  varies, some of 
which are ES (electrical stimulation), and massage. 
Objective:To determine the benefits of ES (electrical stimulation), and massage 
in increasing the strength of the facial muscles and improve functional ability of 
facial muscles in patients bell’s palsy. 
Results:After 5 times act with ES (electircal stimulation), massage and as 
follows: a) m. frontalis T1: 0 become T5: 1, b) m. corrugator supercili T1: 1 
become T5: 1, c) m. orbicularis oculli T1: 1 become T5: 5, d) m. procerus T1: 0 
become T5: 1, e) m. nasalis T1: 1 become T5: 3, f) m. zigomaticum mayor and m. 
zigomaticum minor T1: 0 become T5: 1, g) m. orbicularis oris T1: 3 become T5: 
3, h) m. depresor anguli oris T1: 0 become T5: 1, i) m. buccinator T1: 0 become 
T5: 1, j) m. mentalis T1: 1 become T5: 1, k) m. risorius T1: 0 become T5: 0. 
While the results of measurement of the ability of functional activity using Ugo 
Fisch Scale as follows: a) break T1: 6 become T5: 14, b) frown T1: 0 become T5: 
3, c) a close eye T1: 0 become T5: 21, d) smiling T1: 0 become T5: 9, e) whistling 
T1: 7 become T5: 7. 
Conclusion:The provision of intervention by ES (electrical stimulation), and 
massage can be beneficial to increase the strength of muscles of the face and the 
ability of the functional activity of the facial muscles in bell’s palsy. 
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IR  Infra Red 
ES  Electrical Stimulation 
MMT  Manual Muscle Testing 
M  Musculus 
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